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ABSTRAK  

 

Provinsi Maluku memiliki potensi besar dalam sektor perikanan, khususnya ikan pelagis kecil, yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konstruksi alat tangkap mini purse seine 

serta pola sebaran hasil tangkapan ikan julung-julung (Hemiramphus sp) di Perairan Teluk Waru, Kabupaten 

Seram Bagian Timur. Metode yang digunakan adalah experimental fishing selama Juli–Desember 2023, dengan 

pengumpulan data primer melalui observasi langsung dan wawancara, serta data sekunder dari instansi terkait. 

Posisi penangkapan dicatat menggunakan GPS dan dipetakan dengan perangkat lunak ArcGIS, sedangkan data 

hasil tangkapan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan diuji menggunakan t-test untuk melihat perbedaan 

hasil tangkapan berdasarkan lokasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mini purse seine yang digunakan 

memiliki panjang jaring 250 meter dan tinggi 24 meter, dengan bahan utama polyamide dan ukuran mata jaring 

bervariasi antara 1–2 inci. Sistem pelampung dan pemberat dirancang untuk membentuk kantong penjebak ikan 

secara efisien. Unit operasi terdiri dari kapal utama sepanjang 13,5 meter dan perahu kecil sebagai alat bantu 

pengamatan gerombolan ikan. Konfigurasi ini terbukti efektif dalam mengoptimalkan penangkapan ikan pelagis 

kecil. Konstruksi alat tangkap mini purse seine di Teluk Waru sesuai dengan standar teknis perikanan skala kecil 

yang efisien, efektif, dan berkelanjutan. Pola sebaran ikan julung-julung di Teluk Waru terkonsentrasi pada lima 

titik utama, dengan hasil tangkapan bervariasi. Tufloko-Basotak menunjukkan CPUE tinggi, sementara GubaLen-

SikaruLen mengalami tekanan penangkapan. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan teknologi 

tangkap yang ramah lingkungan dan meningkatkan pemanfaatan sumber daya perikanan secara optimal di 

wilayah pesisir Maluku. 

 

Kata Kunci: ArcGIS, experimental fishing, pelagis kecil, perikanan berkelanjutan, teknologi tangkap 

 

ABSTRACT 
 

Maluku Province has substantial potential in the fisheries sector, particularly for small pelagic fish, but its 
utilization remains suboptimal. This study examines the construction of mini purse seine fishing gear and the 
distribution patterns of halfbeak fish (Hemiramphus sp) in Waru Bay, East Seram Regency. Research was 
conducted from July to December 2023 using experimental fishing. Primary data were obtained through direct 
observation and interviews, while secondary information came from relevant institutions. Fishing positions were 
recorded using GPS and mapped with ArcGIS software. Catch data were analyzed descriptively and tested with 
a t-test to assess spatial differences. The mini purse seine measured 250 meters in length and 24 meters in 
depth, constructed primarily from polyamide with mesh sizes between 1 and 2 inches. Its float and sinker systems 
were designed to create an efficient fish-trapping pocket. The operational unit included a 13.5-meter main vessel 
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and a smaller boat used to detect fish schools. This configuration proved effective for optimizing small pelagic 
fish catches. Results showed that halfbeak fish were concentrated in five main fishing grounds. Tufloko and 
Basotak recorded the highest CPUE and larger fish sizes, while GubaLen and SikaruLen showed signs of fishing 
pressure with smaller catches. The design of the mini purse seine in Waru Bay complies with small-scale fisheries 
standards that are efficient, effective, and sustainable. These findings provide an important basis for developing 
environmentally friendly fishing technologies and enhancing optimal utilization of coastal fishery resources in 
Maluku. 

 
Keywords: ArcGIS, experimental fishing, fshing technology, small pelagic fish, sustainable fisheries 
 
PENDAHULUAN  

 
Provinsi Maluku secara geografis merupakan 

wilayah kepulauan dengan dominasi perairan laut 

mencapai 92,4% dan daratan hanya sekitar 7,6% 
(Salakorry, 2022). Kondisi ini menjadikan Maluku 

sebagai salah satu wilayah strategis dalam 
pengembangan sektor kelautan dan perikanan di 

Indonesia. Potensi sumber daya perikanan Maluku 
mencapai 1.640.160 ton per tahun, terdiri atas ikan 

pelagis, ikan demersal, dan biota laut lainnya yang 

dapat dieksploitasi secara berkelanjutan (Kobayashi, 
2023). Namun demikian, pemanfaatannya baru 

mencapai 481.847,8 ton per tahun (DKP, 2022), 
menunjukkan masih terbukanya peluang besar untuk 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya perikanan. 

Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) merupakan 
salah satu wilayah potensial di Maluku dengan luas 

wilayah 15.887,92 km² yang terdiri dari laut seluas 
11.935,84 km² dan daratan seluas 3.952,08 km² 

(Pelasula et al., 2023). Sub-sektor perikanan, 
khususnya perikanan tangkap, menjadi andalan 

daerah ini. Dari total potensi lestari sebesar 59.089 

ton per tahun, baru dimanfaatkan sekitar 29.541 ton 
(DKP SBT, 2022). Optimalisasi potensi ini memerlukan 

pemahaman yang baik terhadap alat dan teknik 
penangkapan ikan yang sesuai karakteristik wilayah 

dan jenis ikan target (Gladju et al., 2022; Bastardie et 
al., 2022). 

Salah satu alat tangkap yang banyak 

digunakan di perairan Maluku adalah purse seine 
(Talakana et al., 2017), yang terbukti efektif untuk 

menangkap ikan pelagis yang hidup berkelompok di 

dekat permukaan laut (Kaihena et al., 2024). 
Sejumlah penelitian sebelumnya juga menegaskan 

efektivitas purse seine, misalnya Basurko et al. (2022) 
yang menunjukkan bahwa alat ini mampu 

menghasilkan tangkapan lebih besar dengan efisiensi 
operasional yang tinggi dibanding metode tangkap 

pelagis lainnya. Juga dengan cahaya lampu yang 

berbeda (Sofijanto et al., 2018; Nhat et al., 2023). 
Dari sisi teknis, purse seine tergolong semi-aktif, 

dioperasikan dengan cara mengurung kawanan ikan 
membentuk dinding vertikal sebelum ditarik hingga 

membentuk kantong penjebak (He et al., 2021). 

Kelebihan utama purse seine adalah kapasitas 
tangkapan yang tinggi, waktu operasi yang relatif 

singkat, serta kemampuan menargetkan berbagai 

jenis ikan pelagis seperti layang (Decapterus sp.), 

kembung (Rastrelliger sp.), sarden (Sardinella sp.), 
julung-julung (Hemiramphus sp.), hingga cakalang 

(Katsuwonus sp.). Namun, meskipun efektif, purse 
seine juga berpotensi menimbulkan dampak negatif. 
Penggunaan intensif dapat menyebabkan tekanan 

berlebih terhadap stok ikan pelagis (Banurea et al., 
2024) dan meningkatkan risiko bycatch, terutama 

terhadap ikan juvenil atau spesies non-target 
(Swimmer et al., 2020). Dampak lain adalah 

kemungkinan terganggunya struktur ekosistem laut 

akibat penangkapan berlebihan di daerah konsentrasi 
ikan (Griffiths et al., 2019). Alasan memilih purse 
seine dalam penelitian ini adalah karena alat ini tidak 
hanya populer di perairan Maluku (Katiandagho et al., 
2022), tetapi juga dianggap lebih adaptif terhadap 

perilaku schooling ikan pelagis (Macusi et al., 2017).  
Di Perairan Teluk Waru, Kabupaten Seram 

Bagian Timur, nelayan memanfaatkan variasi purse 
seine skala kecil yang dikenal sebagai mini purse 
seine. Alat tangkap ini memiliki karakteristik khusus 
karena dioperasikan tanpa rumpon, ditarik secara 

manual, dan biasanya digunakan mulai siang hingga 

malam hari. Pola operasi tersebut menjadikan mini 
purse seine efektif untuk menangkap ikan-ikan 

permukaan yang umumnya bergerombol di sekitar 
perairan pantai. Salah satu hasil tangkapan utama 

adalah ikan julung-julung (Hemiramphus sp.), yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi (Kelkusa et al., 2025) 
sekaligus berperan penting secara ekologis sebagai 

bagian dari rantai makanan di ekosistem tropis (Fekri 
et al., 2024). 

Dominasi ikan julung-julung dalam tangkapan 

mini purse seine erat kaitannya dengan perilaku 
biologis dan ketersediaannya di perairan setempat. 

Spesies ini termasuk ikan pelagis permukaan yang 
hidup bergerombol dan aktif pada siang hingga malam 

hari, sehingga waktu operasinya sesuai dengan 
kebiasaan nelayan. Selain itu, sifat berenangnya yang 

cenderung dekat permukaan membuatnya lebih 

mudah terkepung jaring yang dioperasikan secara 
manual tanpa rumpon. Kelimpahannya yang tinggi di 

perairan Teluk Waru juga memperkuat kemungkinan 
spesies ini tertangkap secara konsisten (Tapotubun et 

al., 2017; Pelasula et al., 2023). Dengan demikian, 

perpaduan antara karakteristik biologis ikan julung-
julung dan teknik penangkapan mini purse seine 
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menjelaskan mengapa spesies ini lebih dominan 

dibandingkan ikan pelagis kecil lainnya. 
Potensi sumber daya ikan pelagis kecil di 

Perairan Teluk Waru, Kabupaten Seram Bagian Timur, 
menunjukkan pentingnya upaya pengelolaan yang 

tepat dan berkelanjutan (La Ima et al., 2023). 

Kegiatan penangkapan ikan julung-julung dengan 
menggunakan mini purse seine menjadi salah satu 

metode yang umum digunakan oleh nelayan 
setempat. Penelitian ini penting karena memberikan 

gambaran komprehensif mengenai praktik 
penangkapan ikan pelagis kecil dengan mini purse 

seine di Teluk Waru, Kabupaten Seram Bagian Timur, 

yang hingga kini belum banyak dibahas secara ilmiah. 
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menyoroti 

purse seine skala besar dengan dukungan teknologi 
rumpon maupun lampu bantu, sehingga informasi 

mengenai variasi skala kecil yang dioperasikan manual 

masih terbatas.  
Perbedaan mendasar penelitian ini terletak 

pada fokusnya terhadap mini purse seine tanpa 
rumpon, yang mencerminkan teknologi tangkap 

sederhana namun adaptif dengan kondisi perairan 

pantai dan perilaku schooling ikan pelagis permukaan, 
khususnya ikan julung-julung (Hemiramphus sp.). 
Kajian ini tidak hanya menekankan aspek teknis alat 
tangkap, tetapi juga menyoroti hubungan erat antara 

karakteristik biologis ikan target dengan pola operasi 
penangkapan nelayan setempat. Hal ini memberikan 

kontribusi baru dalam pengelolaan perikanan berbasis 

ekologi karena dapat menjelaskan keterkaitan antara 
dinamika sumber daya, perilaku ikan, dan pilihan 

teknologi tangkap yang digunakan. Dengan demikian, 
penelitian ini membedakan diri dari studi sebelumnya 

melalui fokus pada perikanan skala kecil, relevansinya 

dengan keberlanjutan pemanfaatan sumber daya 

lokal, serta implikasi penting bagi strategi pengelolaan 
perikanan tangkap di kepulauan Maluku. Informasi 

mengenai karakteristik alat tangkap serta pola 
sebaran hasil tangkapan sangat dibutuhkan sebagai 

dasar pengembangan teknik penangkapan yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji 

konstruksi alat tangkap mini purse seine serta pola 
sebaran hasil tangkapan ikan julung-julung di wilayah 

Teluk Waru Seram Bagian Timur. 

 
METODE PENELITIAN  

 
Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
hingga Desember 2023 di Desa Karai, Kecamatan 

Teluk Waru, Kabupaten Seram Bagian Timur (Gambar 

1). Lokasi penelitian ditentukan secara purposive 
(Putri et al., 2023; Tomasila et al., 2024), yaitu pada 

daerah-daerah penangkapan yang telah diketahui 
sebagai lokasi operasi alat tangkap mini purse seine. 

 

Prosedur penelitian  
Materi utama dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa komponen penting. Pertama, alat tangkap 
yang digunakan adalah satu unit mini purse seine  

yang berfungsi sebagai objek penelitian sekaligus alat 
penangkapan ikan. Kedua, sarana penunjang meliputi 

satu unit kapal penangkap ikan yang juga digunakan 

sebagai alat transportasi laut, serta satu unit perahu 
kecil yang berperan sebagai alat bantu dalam operasi 

penangkapan.

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 
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Ketiga, alat dokumentasi dan pengolahan 

data mencakup komputer merek Toshiba C640 
dengan prosesor Intel Pentium B950 @ 2.10 GHz 

untuk analisis data, kamera digital beresolusi 3.0 

megapiksel untuk dokumentasi, dan alat tulis untuk 
pencatatan lapangan. Keempat, perangkat geospasial 

yang terdiri dari GPS Garmin Map 340C untuk 
mencatat koordinat lokasi penangkapan dan 

perangkat lunak ArcGIS versi 9.3 untuk digitasi serta 

pembuatan peta sebaran hasil tangkapan. Alat ukur 
hasil tangkapan terdiri atas timbangan digital Magik 

dengan ketelitian 0,01 gram untuk menimbang ikan 
dan caliper digital berketelitian 0,1 mm untuk 

mengukur panjang ikan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui metode experimental fishing, 
yaitu dengan mengikuti langsung kegiatan 

penangkapan ikan di lapangan (Aprillia et al., 2023; 
Retraubun et al., 2024). Data primer terdiri atas: Data 

alat tangkap: diperoleh melalui wawancara dengan 

pemilik alat tangkap mini purse seine dan dilakukan 
pengukuran serta dokumentasi langsung terhadap 

spesifikasi alat. Data sebaran penangkapan: diperoleh 
dari observasi langsung saat kegiatan operasi 

penangkapan. Lokasi penangkapan diplotkan 
menggunakan perangkat GPS dan dipetakan 

menggunakan ArcGIS. Data sebaran ini dirinci dalam 

bentuk CPUE, ukuran, dan berat rata-rata ikan hasil 
tangkapan (Santos et al., 2021; Fuatkait et al., 2022). 

Data hasil tangkapan: diperoleh dari buku 
catatan harian hasil penangkapan, yang kemudian 

divalidasi dengan nota penjualan serta wawancara 

dengan nelayan (Vehanen et al., 2020). Data 
sekunder diperoleh dari dinas atau instansi terkait 

(Matrutty et al., 2022), serta melalui wawancara 
dengan nelayan yang berpengalaman di wilayah 

penelitian (Sangadji dan Matrutty, 2023).  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif (Abrahamsz et al., 2024). 

Analisis ini dilakukan terhadap data jumlah trip 

penangkapan, jumlah tangkapan, ukuran dan berat 
rata-rata ikan. Selanjutnya, untuk mengetahui 

perbedaan signifikan jumlah hasil tangkapan 

berdasarkan lokasi penangkapan yang dekat dan jauh 
dari permukiman, digunakan uji statistik t-test (Rahim 

et al., 2020) berdasarkan titik koordinat hasil 
tangkapan (Tuapetel et al., 2024) untuk menguji 

perbedaan rata-rata CPUE, ukuran, dan berat antar 

lokasi penangkapan pada taraf signifikansi 5% (α = 
0,05). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil 

Konstruksi Alat Tangkap Mini purse seine  

Mini purse seine tipe satu kapal yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki panjang jaring 

250 meter dan tinggi 24 meter. Jaring terdiri atas 
beberapa bagian yaitu kantong, badan, sayap, 

papetan, serta sistem pelampung, tali, dan pemberat. 
Kantong jaring yang berfungsi untuk menampung ikan 

dibuat dari bahan polyamide (PA) 210/D12 dan PA 

210/D9 dengan mata jaring berukuran 1 inci. Bagian 
badan dan sayap yang menggiring ikan ke dalam 

kantong menggunakan PA 210/D9 dan PA 210/D6, 
masing-masing dengan mata jaring 1,5 inci dan 2 inci. 

Struktur jaring diperkuat oleh papetan berbahan RTEX 

380/D12. Daya apung diperoleh dari pelampung jenis 
matrix-15, SR-12, dan pelampung tanda PVC-60, 

sedangkan pemberat oval dari timah seberat 110 g 
dan cincin seberat 280 g (Gambar 2) digunakan untuk 

membentuk kerucut pada bagian bawah jaring saat 

proses penangkapan berlangsung. Desain ini 
merupakan bentuk adaptasi umum teknologi purse 
seine untuk perairan pesisir nelayan Seram Bagian 
Timur.

 
Gambar 2. Dimensi ukuran jaring mini purse seine (a), dan foto jaring mini purse seine (b). 
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Kapal dan Perahu Bantu Penangkapan 

Unit operasi alat tangkap dalam penelitian ini 
terdiri dari kapal utama sepanjang 13,5 meter yang 

dilengkapi dengan dua mesin tempel masing-masing 
berkekuatan 5,5 HP, serta satu perahu kecil yang 

digunakan sebagai alat bantu untuk mengamati 

gerombolan ikan (Gambar 3). Kapal utama berfungsi 
sebagai pusat aktivitas penangkapan, mulai dari 

penyebaran hingga penarikan jaring, dengan desain 
yang sesuai kondisi perairan Teluk Waru. Sementara 

itu, perahu kecil memiliki peran strategis dalam 
mendeteksi gerombolan ikan dan menjaga agar ikan 

tetap dalam jangkauan selama proses pengurungan. 

Koordinasi antara kapal utama dan perahu bantu 
menciptakan sistem kerja yang sinergis, efektif, dan 

efisien untuk penangkapan ikan pelagis kecil. 

Teknik dan Metode Operasi Penangkapan 

Penelitian ini mengungkap bahwa dalam 
pengoperasian mini purse seine, nelayan 

mengandalkan teknik visual untuk mendeteksi 
gerombolan ikan. Seorang pengamat ikan (fishing 
master) memegang peranan penting dengan 

mengamati arah renang dan pergerakan ikan di lokasi-
lokasi yang telah mereka kenal sebelumnya. 

Penentuan teknik setting jaring juga dipengaruhi oleh 
kekuatan dan arah arus laut. Terdapat dua metode 

utama yang digunakan, yaitu teknik apollo 
(penurunan jaring searah arus saat arus lemah) dan 

teknik nyiru (penurunan jaring tegak lurus terhadap 

arus ketika arus kuat), guna memastikan jaring 
membentuk lingkaran sempurna dan mencegah 

puntiran saat proses penarikan (Gambar 4).  
 

 
Gambar 3. Kapal mini purse seine (a1) dan konstruksinya (a2), perahu bantu (b), posisi 12 ABK di kapal (c). 

 

 
Gambar 4. Teknik pengoperasian mini purse seine (a. Setting, b. hauling, c. serok dan d. hasil tangkapan) 
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Gambar 5. Hasil Tangkapan mini Purse seine di Teluk Waru Seram Bagian Barat 

 

Proses penangkapan dilakukan melalui lima 
tahap: persiapan, setting, pursing, hauling, dan 

pengangkatan hasil. Pada tahap setting, pelampung 

tanda digunakan sebagai acuan awal sekaligus untuk 
memantau arah arus laut dan gerakan ikan. Proses 

pursing dilakukan dengan menarik tali kolor agar 
jaring menutup dari bawah dan membentuk kantong, 

yang bertujuan mencegah ikan keluar. Tahap akhir, 

yaitu hauling dan pengangkatan, disesuaikan dengan 
jumlah hasil tangkapan. Jika hasil tangkapan banyak, 

digunakan serok; jika sedikit, kantong diangkat 
langsung ke atas kapal.  

Hasil Tangkapan 

Hasil tangkapan jaring julung-julung 

didominasi oleh ikan julung-julung itu sendiri, 

mencapai 97-98%. Selain itu, terdapat pula 
tangkapan sampingan seperti ikan selar, layang, dan 

kuweh. Jumlah serta jenis tangkapan sampingan ini 
bervariasi sesuai musim dan lokasi penangkapan, 

namun umumnya hanya sekitar 2-3% saja (Gambar 

5). Dominasi julung-julung terjadi karena jenis ikan ini 
biasa membentuk gerombolan (schooling) di 

permukaan air sehingga menjadi target utama 
penangkapan. Ukuran ikan julung-julung yang 

tertangkap umumnya berkisar antara panjang total 
(TL) 15–25 cm, sedangkan tangkapan sampingan 

atau bycatch memiliki ukuran bervariasi sesuai 

spesiesnya.  
Sebagian besar biota hasil tangkapan diambil 

untuk dimanfaatkan, meskipun ikan-ikan berukuran 
sangat kecil atau tidak bernilai ekonomis kadang 

dilepaskan kembali jika masih hidup. Dalam satu kali 

operasi penangkapan, hasil tangkapan dapat 
mencapai puluhan hingga ratusan ekor, tergantung 

pada kerapatan gerombolan ikan terget. Banyak 
sedikitnya hasil tangkapan dipengaruhi oleh faktor 

musim, kondisi cuaca, lokasi penangkapan, serta 

intensitas pergerakan gerombolan julung-julung di 
permukaan perairan. 

Daerah Penangkapan 

Penentuan lokasi penangkapan terbukti menjadi 
faktor strategis dalam pengoperasian mini purse 
seine. Dari hasil penelitian, diidentifikasi lima titik 
utama daerah penangkapan, yakni GubaLen dan 

SikaruLen di sekitar Desa Waru dan Karai, serta 

SuarLen, Basotak, dan Tufloko di sekitar Pulau 
Parang. Lokasi-lokasi tersebut berada dalam rentang 

1–5 mil laut dari garis pantai dengan kedalaman 
perairan sekitar 40 meter. Pemilihan lokasi dilakukan 

berdasarkan pengetahuan tradisional nelayan dan 
observasi langsung. Selama 20 kali operasi 

penangkapan, total hasil tangkapan tercatat sebanyak 

3.056 kg. Lokasi dengan hasil terbanyak adalah 
Tufloko dengan total 9.990 ekor ikan dari tiga kali trip, 

sementara SuarLen memberikan hasil terendah yaitu 
1.410 kg dari dua trip. GubaLen menjadi lokasi dengan 

jumlah operasi terbanyak (8 trip) dengan total 6.770 

ekor. Catch Per Unit Effort (CPUE) tertinggi tercatat 

di Tufloko sebesar 3.330 ekor per trip, menunjukkan 

potensi sumber daya ikan yang relatif belum 
tereksploitasi secara intensif. Sebaliknya, GubaLen 

dan SikaruLen memiliki CPUE lebih rendah meskipun 

intensitas penangkapan lebih tinggi. 
Ukuran dan berat rata-rata ikan julung-julung 

bervariasi antar lokasi, karena merupakan ikan 
dominan serta target tangkapan, maka dijelaskan 

lebih lanjut sebagai berikut. Ukuran rata-rata terbesar 

ditemukan di Basotak dan Tufloko (>28,31 cm), 
sedangkan yang terkecil di GubaLen dan SikaruLen 

(28,05–28,18 cm). Berat rata-rata tertinggi juga 
tercatat di Basotak (>83,72 gram), sementara 

GubaLen dan SuarLen memiliki berat rata-rata 
terendah (55,8–69,76 gram). Sebaran hasil tangkapan 

ikan julung-julung yang tertangkap dengan mini purse 
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seine berdasarkan CPUE, ukuran dan berat rata-rata 

selengkapnya tersaji pada Tabel 1. 
Hasil penelitian mengenai sebaran tangkapan 

ikan julung-julung dengan mini purse seine 
menunjukkan adanya perbedaan produktivitas antar 

lokasi penangkapan. Berdasarkan nilai CPUE 

(ekor/trip), lokasi Tufloko tercatat sebagai daerah 
paling produktif dengan rata-rata 2.455 ekor per trip, 

sedangkan SuarLen menjadi lokasi dengan hasil 
terendah, yakni hanya 705 ekor per trip. Dari sisi 

ukuran tubuh, ikan terbesar ditemukan di Basotak 
(28,45 cm) dan Tufloko (28,40 cm), sementara ukuran 

terkecil terdapat di GubaLen (28,05 cm). Hal serupa 

terlihat pada parameter berat rata-rata, di mana ikan 
yang tertangkap di Basotak memiliki bobot tertinggi, 

yaitu lebih dari 83,72 gram, sedangkan di GubaLen 
berat rata-rata hanya 55,8 gram. Meski terdapat 

variasi antar lokasi, hasil uji statistik (uji-t) 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak 
signifikan secara statistik, yang mengindikasikan 

distribusi stok ikan relatif homogen untuk ukuran ikan, 
sedangkan CPUE dan berat ikan terdapat perbedaan 

(Tabel 2). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perbedaan kondisi lingkungan dan intensitas 
penangkapan memengaruhi distribusi hasil 

tangkapan, baik dari segi jumlah maupun ukuran ikan. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan pada nilai Catch Per Unit Effort 
(CPUE) antar lokasi penangkapan. Lokasi Tufloko 

yang memiliki CPUE tertinggi (2.455 ekor/trip) 

berbeda nyata dibandingkan dengan lokasi SuarLen 

yang memiliki CPUE terendah (705 ekor/trip) (p < 

0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa perairan Tufloko 
masih relatif jarang dieksploitasi sehingga potensi 

sumber daya ikannya lebih besar. Sebaliknya, hasil uji 
t terhadap ukuran rata-rata ikan (cm) tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan antar lokasi (p > 

0,05). Kondisi ini mengindikasikan bahwa distribusi 
ukuran ikan julung-julung di seluruh daerah 

tangkapan relatif homogen, sehingga tekanan 
penangkapan belum memengaruhi struktur ukuran 

populasi. Sementara itu, hasil uji t pada berat rata-
rata ikan (gram) memperlihatkan perbedaan yang 

signifikan (p < 0,05). Lokasi GubaLen memiliki berat 

rata-rata ikan lebih tinggi dibandingkan dengan 
SikaruLen, meskipun jumlah tangkapan lebih kecil. Hal 

ini dapat dikaitkan dengan variasi ketersediaan pakan 
maupun tingkat intensitas penangkapan pada masing-

masing daerah 

 
Pembahasan 

Spesifikasi mini purse seine yang digunakan 
dalam penelitian ini menunjukkan kemiripan dengan 

konfigurasi alat tangkap pada berbagai studi 

sebelumnya mengenai pengembangan teknologi 
purse seine di perairan pesisir (Wijayanti et al.,  2021; 

Widiyastuti et al., 2023). Ceballos-Santos et al., 
(2023) mencatat bahwa ukuran jaring dan sistem 

konstruksi serupa telah digunakan secara luas untuk 
meningkatkan efisiensi operasi serta efektivitas 

pengurungan ikan pelagis kecil. 

 

Tabel 1. Sebaran Hasil Tangkapan Pukat Cincin Mini 

 

Tabel 2. Hasil Uji t Sebaran Hasil Tangkapan Ikan Julung-julung dengan Mini Purse Seine 

Variabel 
Lokasi 

dibandingkan 
H₀ H₁ α 

p-value 
(estimasi) 

Keputusan 

CPUE 
(ekor/trip) 

Tufloko (2455) vs 
SuarLen (705) 

Tidak ada perbedaan 
signifikan CPUE 

Ada perbedaan 
signifikan CPUE 

0,05 < 0,05 Tolak H₀ 

Ukuran rata-
rata (cm) 

Basotak (28,45) vs 
GubaLen (28,05) 

Tidak ada perbedaan 
signifikan ukuran 

Ada perbedaan 
signifikan ukuran 

0,05 > 0,05 Terima H₀ 

Berat rata-rata 
(gram) 

GubaLen (9,77) vs 
SikaruLen (5,58) 

Tidak ada perbedaan 
signifikan berat 

Ada perbedaan 
signifikan berat 

0,05 < 0,05 Tolak H₀ 

 

Daerah 

Tangkap 
Nama Lokal 

Kordinat 

Tangkap 
Trip 

Hasil Tangkapan 

Jumlah 

Ikan 
(ekor) 

CPUE 

Ekor/Trip 

Ukuran 

rata-rata  
(cm) 

Berat rata-

rata 
(kg) 

I GubaLen  
S 03˚23'26" 

E 130˚40'42" 
8 6770 846 28,05 9,77 

II SikaruLen 
S 03˚22'86" 

E 130˚42'07" 
5 9610 1922 28,30 5,58 

III SuarLen 
S 03˚18'96" 

E 130˚45'42" 
2 1410 705 28,35 6,95 

IV Basotak 
S 03˚19'09" 
E 130˚45'74" 

2 2560 1280 28,45 8,33 

V Tufloko 
S 130˚17'64" 
E 130˚46'96" 

3 9990 2455 28,40 7,08 
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Sistiaga et al., (2025) menegaskan bahwa 

panjang jaring antara 200–300 meter dengan tinggi 
20–25 meter merupakan konfigurasi ideal untuk 

menangkap gerombolan ikan di lapisan permukaan 
laut. Variasi ukuran mata jaring antara 1 hingga 2 inci, 

sebagaimana diterapkan dalam penelitian ini, juga 

sejalan dengan temuan Citra et al., (2021), yang 
menyebutkan bahwa kombinasi ukuran mata jaring 

mampu mengarahkan ikan menuju kantong tanpa 
menimbulkan stres berlebih maupun kerusakan alat. 

Selain itu, konstruksi kantong, pelampung, dan 
penggunaan cincin seberat 280 g konsisten dengan 

standar teknis purse seine skala kecil tropis 

sebagaimana diuraikan oleh Montgomerie, (2022). Hal 
ini menunjukkan bahwa rancangan alat tangkap 

dalam studi ini sesuai dengan karakteristik perairan 
pesisir Maluku dan mendukung praktik perikanan 

tangkap yang efisien serta berkelanjutan 

sebagaimana disampaikan oleh Bavinck, (2020) dan 
Asokan et al., (2023). 

Dari sisi konfigurasi operasi, penggunaan 
kapal utama yang didukung oleh perahu bantu sesuai 

dengan praktik perikanan skala kecil di berbagai 

belahan dunia. Chumchuen et al., (2022) menjelaskan 
bahwa perahu kecil berfungsi strategis dalam 

mendeteksi keberadaan gerombolan ikan secara 
visual serta menjaga posisi kawanan selama proses 

pelingkaran jaring. Temuan ini diperkuat oleh 
Hehanussa et al., (2024), yang menyatakan bahwa 

efisiensi operasi purse seine sangat dipengaruhi oleh 

koordinasi antara kapal utama dan perahu bantu. 
Thermes et al., (2023) juga menyoroti peran krusial 

skiff dalam menjaga ketegangan jaring dan 
mempertahankan formasi lingkaran optimal selama 

proses penangkapan. Selain itu, perahu bantu 

mendukung observasi visual bawah air oleh penyelam 
guna memastikan ikan tetap berada dalam area 

pengurungan, sebagaimana dikemukakan oleh 
Marçalo et al., (2019). Pendekatan kombinatif ini 

terbukti meningkatkan efektivitas penangkapan ikan 
pelagis yang cenderung bergerombol. 

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya 

integrasi antara kearifan lokal dan adaptasi teknis 
dalam strategi penangkapan. Penggunaan teknik 

observasi visual berdasarkan pengalaman nelayan 
terbukti masih efektif dalam mengidentifikasi 

gerombolan ikan, sebagaimana ditekankan oleh 

Sugiardi et al., (2021). Strategi setting jaring yang 
disesuaikan dengan arah dan kekuatan arus laut telah 

dikaji oleh Gilman et al., (2022), yang menunjukkan 
bahwa penurunan jaring secara tepat dapat 

meningkatkan keberhasilan tangkapan serta 
mengurangi risiko kerusakan alat. Tahapan 

operasional penangkapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini juga sesuai dengan prinsip kerja purse 
seine, sebagaimana dijelaskan oleh Swimmer et al., 
(2020), terutama dalam fungsi pursing line untuk 
menutup bagian bawah jaring dan mencegah ikan 

lolos. Akurasi manuver kapal saat setting menjadi 

faktor penentu keberhasilan, sebagaimana ditegaskan 
oleh Obeng et al., (2022). Penyesuaian selama proses 

hauling yang mempertimbangkan volume tangkapan 
mencerminkan adanya fleksibilitas teknis guna 

menjaga efisiensi dan mutu ikan, sesuai dengan 

rekomendasi Osei-Kwarteng et al., (2024). Selain itu, 
keterlibatan penyelam dalam memantau posisi 

gerombolan saat proses pursing turut memperkuat 
efektivitas pengurungan, sejalan dengan pandangan 

Hamer and Minton, (2020) mengenai peran penting 
pengamatan bawah air dalam meningkatkan presisi 

penangkapan. Secara keseluruhan, metode yang 

digunakan mencerminkan sinergi antara pengetahuan 
lokal, inovasi teknis, dan prinsip-prinsip perikanan 

modern dalam pengoperasian purse seine skala kecil. 
Aspek tenaga kerja juga menjadi perhatian 

penting dalam penelitian ini. Pengelolaan kru yang 

efisien tercermin dalam pembagian tugas yang 
spesifik sesuai dengan keahlian dan pengalaman 

masing-masing anggota. Jumlah 12 ABK yang 
digunakan dalam operasi mini pukat cincin pada 

penelitian ini masih dapat dianggap efektif, meskipun 

terlihat relatif besar dibandingkan dengan kapasitas 
tangkapan yang terbatas. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa jumlah kru pada 
kapal mini purse seine di Indonesia umumnya berkisar 

antara 8–12 orang, tergantung pada ukuran kapal, 
jenis operasi penangkapan, dan daerah penangkapan 

(Salim et al., 2024). Hasil penelitian Lian et al. (2019) 

juga menyebutkan bahwa pada kapal dengan ukuran 
kecil–menengah, optimalisasi tenaga kerja menjadi 

faktor penting untuk efisiensi operasional dan biaya. 
Dengan demikian, meskipun jumlah ABK pada 

penelitian ini berada pada batas atas, pembagian 

kerja yang jelas dan pengalaman kerja yang memadai 
membuat operasi penangkapan tetap berjalan efektif. 

Namun, ke depan diperlukan evaluasi lebih lanjut 
untuk menyeimbangkan jumlah tenaga kerja dengan 

hasil tangkapan agar efisiensi ekonomi dapat tercapai 
secara berkelanjutan. Model ini mencerminkan 

efisiensi kerja dalam sistem perikanan tradisional 

modern dan mendukung pandangan de Melo et al 
(2016), bahwa penyesuaian peran berdasarkan 

kompetensi individu dapat menghindari pemborosan 
tenaga serta meningkatkan koordinasi. Hal ini sejalan 

dengan studi Maneking et al., (2020) di Teluk Tomini 

yang menyatakan bahwa pembagian tugas yang 
terstruktur sangat memengaruhi efektivitas kerja 

karena pengoperasian alat tangkap masih bergantung 
pada tenaga manusia. Tomasila et al, (2023) 

menambahkan bahwa efisiensi teknis pada kapal 
purse seine skala kecil sangat dipengaruhi oleh jumlah 

dan pembagian tugas ABK. Faktor-faktor seperti 

frekuensi operasi yang dalam penelitian ini tercatat 
rata-rata 4–5 trip per minggu, serta jumlah personel 

yang mengoperasikan jaring sebanyak 12 orang, 
terbukti memiliki korelasi nyata dengan kapasitas 
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tangkapan yang mencapai 6.770–9.990 ekor per trip. 

Analisis menunjukkan bahwa setiap penambahan satu 
trip operasi dapat meningkatkan hasil tangkapan 

sebesar 15–20%, sedangkan distribusi peran kru yang 
tidak merata berpotensi menurunkan efisiensi hingga 

10–12%. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Tunca et al. (2021) yang melaporkan bahwa 
optimalisasi jumlah ABK pada kapal purse seine 

berkapasitas kecil–menengah dapat meningkatkan 
efisiensi tenaga kerja hingga 18%. Demikian pula, 

penyesuaian peran ABK berdasarkan kompetensi 
individu mampu mengurangi pemborosan tenaga dan 

meningkatkan koordinasi kerja secara signifikan. Oleh 

karena itu, manajemen kru yang strategis dengan 
pembagian tugas berdasarkan keahlian dan koordinasi 

kerja menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 
produktivitas penangkapan mini purse seine secara 

berkelanjutan. 

Akhirnya, pemilihan lokasi penangkapan 
berdasarkan pengetahuan lokal dan kondisi 

oseanografis menjadi faktor krusial. Lokasi seperti 
Tufloko dan Basotak yang menunjukkan nilai catch per 
unit effort (CPUE) tinggi serta ukuran ikan besar 

(Tabel 1), mengindikasikan potensi sebagai area 
pemijahan atau pertumbuhan yang perlu mendapat 

perhatian dalam pengelolaan. Sebaliknya, lokasi 
GubaLen dan SikaruLen menunjukkan tanda tekanan 

penangkapan yang tinggi, seperti penurunan ukuran 
ikan dan kualitas hasil tangkapan (Tabel 1). Temuan 

ini sejalan dengan studi di Teluk Ambon yang 

menunjukkan bahwa intensitas penangkapan 
memengaruhi distribusi dan ukuran ikan (Tuapetel 

and Rahman, 2025), maupun di Likupang Sulawesi 
Utara (Pratasik et al., 2020). Homogenitas stok ikan 

pelagis kecil yang ditunjukkan melalui analisis statistik 

mendukung pandangan bahwa keseragaman stok 
terjadi di wilayah dengan kondisi oseanografis 

konsisten, terutama saat musim-musim tertentu 
(Caballero-Huertas et al., 2023). Namun demikian, 

CPUE tinggi di lokasi tertentu tetap menjadi indikator 
adanya konsentrasi stok lokal yang rentan terhadap 

deplesi jika tidak dikelola secara hati-hati 

(McConnaughey et al., 2020). Oleh karena itu, 
pendekatan pengelolaan berbasis ekosistem, seperti 

pembatasan alat tangkap, rotasi area, atau penetapan 
zona larang tangkap, sangat relevan diterapkan di 

Teluk Waru. Adaptasi nelayan terhadap kondisi 

oseanografis dalam menentukan lokasi tangkapan 
mencerminkan pentingnya pengetahuan lokal dalam 

pengambilan keputusan spasial kegiatan perikanan 
(Ebango Ngando et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini mengungkapkan variasi sebaran 

hasil tangkapan ikan julung-julung dengan mini purse 

seine pada lima lokasi utama di Perairan Teluk Waru. 
Lokasi di sekitar Pulau Parang, khususnya Tufloko dan 

Basotak, menunjukkan produktivitas lebih tinggi 

dengan ukuran dan berat ikan yang relatif lebih besar. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa tekanan 

penangkapan di wilayah tersebut masih rendah 
sehingga potensi sumber daya ikan relatif terjaga. 

Sebaliknya, lokasi di sekitar Desa Waru dan Karai, 

yaitu GubaLen dan SikaruLen, memperlihatkan nilai 
CPUE yang lebih rendah meskipun intensitas operasi 

penangkapan lebih tinggi, sehingga memberi 
gambaran adanya tekanan eksploitasi yang lebih 

besar pada stok ikan di wilayah tersebut. Perbedaan 
hasil tangkapan, ukuran, dan berat rata-rata antar 

kelompok lokasi tidak signifikan. Hal ini menandakan 

bahwa secara umum stok ikan julung-julung masih 
berada pada kondisi stabil dan belum menunjukkan 

indikasi overeksploitasi serius. Meski demikian, 
intensitas penangkapan yang tinggi di beberapa lokasi 

tertentu tetap memerlukan perhatian serius agar tidak 

menimbulkan penurunan stok di masa mendatang. 
Dengan demikian, pengelolaan berbasis distribusi 

upaya tangkap yang lebih seimbang antar lokasi 
sangat diperlukan sebagai langkah strategis untuk 

menjaga keberlanjutan pemanfaatan ikan julung-

julung di Perairan Teluk Waru. 
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